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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja perusahaan, yaitu PT. Ramayana Lestari
Sentosa Tbk dalam mencapai tujuan yang maksimal, dengan menggunakan empat perspektif
Balanced Scorecard (BSC). Balanced Scorecard adalah metrik kinerja yang digunakan untuk
mengidentifikasi, meningkatkan, dan mengendalikan berbagai fungsi bisnis dan hasil yang
dihasilkan. Konsep ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1992 oleh David Norton dan
Robert Kaplan. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan data penelitian
diperoleh melalui wawancara serta studi literatur berdasarkan penelitian terdahulu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan metode pengukuran kinerja BSC, kinerja secara
umum pada perspektif keuangan, perspektif pelanggan, dan perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan memberikan hasil yang baik, hal ini terlihat dari capaian beberapa target pada
key performance indicator (KPI), dimana terjadi peningkatan kinerja pada tahun berjalan, baik
dari aspek keuangan, pelanggan, proses bisnis, maupun karyawan.

Kata Kunci: Balance Scorecard_1; Kinerja Perusahaan_2; Optimalisasi_3; Retail Fashion 4

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the performance of the company, namely PT.
Ramayana Lestari Sentosa Tbk in achieving maximum goals, using four Balanced Scorecard
(BSC) perspectives. The Balanced Scorecard is a performance metric used to identify, improve,
and control various business functions and the resulting results. This concept was first
introduced in 1992 by David Norton and Robert Kaplan. The research method uses qualitative
methods with research data obtained through interviews and literature studies based on
previous research. The results of the research show that using the BSC performance
measurement method, in general from a financial perspective, customer perspective, and
learning and growth perspective, shows good results, as can be seen from the achievement of
several targets on key performance indicators (KPl), where there was an increase in
performance in running, both from financial, customer, business process and employee aspects.

Keywords: Balance Scorecard_1; Company Performance_2; Optimization _3; Retail Fashion_4
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PENDAHULUAN

Industri fashion adalah bisnis global yang beroperasi di pasar dan kompetitif yang
didominasi oleh kehadiran merek global. Industri fashion juga merupakan salah satu bisnis
yang menjanjikan bagi para pihak pebisnis yang menjalankan usahanya pada bidang industri
fashion dan apparel. Trend fashion di Indonesia merupakan cerminan dari posisi sosial dan
ekonomi, yang sering disebut sebagai popularitas. Dengan perkembangannya yang pesat,
sektor fashion terkini menemukan kesuksesannya di Indonesia. Menurut informasi dari CNBC
Indonesia tahun 2019, pertumbuhan bisnis fashion bisa memberikan kontribusi sekitar 18,01%
atau Rp 116 triliun. Selain itu, Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) terus berupaya memperbaiki
ekosistem dan mendorong ekspansi di sektor ini. Fashion bukan lagi sekadar kebutuhan pokok,
namun telah berkembang menjadi kebutuhan estetika bagi Masyarakat secara umum.

Munculnya kompetitor menimbulkan persaingan yang semakin ketat, hal ini
menunjukkan bahwa setiap perusahaan harus mempunyai strategi serta menganalisis
lingkungan usahanya agar tetap dapat bertahan dalam jangka panjang. Balanced Scorecard
(BSC) merupakan konsep manajemen yang diperkenalkan oleh Robert S. Kaplan dan David P.
Norton (1996), yang merupakan sistem pengukuran kinerja perusahaan dengan menjabarkan
visi dan strategi perusahaan dalam bentuk KPI. BSC menggunakan empat perspektif yang
seimbang antara internal dan eksternal, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal,
serta pembelajaran dan pertumbuhan. Adapun manfaat Balance Scorecard bagi perusahaan
adalah untuk merencanakan strategi yang lebih baik, mencapai kesesuaian antara program
kerja dan rencana bisnis dengan tujuan perusahaan, serta memberikan informasi yang lebih
jelas dan akurat mengenai performa perusahaan dalam periode tertentu.

Pada era 90-an Ramayana menjadi pusat perbelanjaan yang cukup digemari
masyarakat luas. Namun seiring berjalannya waktu, banyak departement store bermunculan
dan seakan membuat nama Ramayana redup (detikfinance, 2023). Untuk tetap berada dalam
peta persaingan, kini Ramayana melakukan transformasi pada bisnis utamanya itu, dengan
merombak mulai dari penampilan outlet, menambah brand hingga strategi menarik
konsumen.

Transformasi Ramayana dilakukan berupa perubahan pola belanja, merchandising,
layout, serta cara mendatangkan konsumen, termasuk hiburan, dan perombakan interior toko.
Posisi persaingan PT Ramayana dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti strategi pemasaran,
portofolio produk, inovasi, pengalaman pelanggan, dan respons terhadap tren pasar. Namun
demikian perusahaan ini tetap dapat bersaing dengan menciptakan nilai tambah bagi
konsumen, menyesuaikan penawaran produk dengan tren terkini, serta memberikan
pengalaman berbelanja yang memuaskan. Oleh karena itu, penelitian ini ingin menganalisis
lebih lanjut tentang bagaimana kinerja PT. Ramayanan Tbk yang diukur dengan menggunakan
metode Balanced Scorecard.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Balanced Scorecard adalah suatu konsep dalam manajemen strategis yang
dikembangkan oleh Robert S. Kaplan dan David P. Norton (1996). Teori ini mengenali bahwa
pengukuran kinerja tidak hanya terfokus pada aspek keuangan semata, melainkan juga
mencakup dimensi non-keuangan lainnya seperti aspek pelanggan, bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan, yang menjadi krusial untuk mencapai tujuan strategis suatu
organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Suryawadi dan Khalil (2021), fokus pada analisis

2



" e § ACFE us ﬁ
FNC 2T ’.{W} LEE ﬁ%r eko

T, ms——

International & National Conference on Accounting and Fraud Auditing

kinerja perusahaan dengan metode Balanced Scorecard pada Unit Usaha Syariah PT. Ramayana
Lestari Sentosa Tbk. Penelitian tersebut memberikan dasar yang kuat untuk melihat aspek
kinerja perusahaan dengan pendekatan BSC. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Mukoffi
(2021) yang mengimplementasikan strategi BSC pada PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk.
dengan tujuan meningkatkan kinerja perusahaan.

Perspektif dalam BSC

Terdapat empat perspektif utama dalam BSC, yaitu perspektif keuangan, dengan
indikator profitabilitas, pertumbuhan pendapatan, dan efisiensi modal. Perspektif pelanggan
menekankan pada kepuasan pelanggan serta pemahaman tentang kebutuhan dan harapan
pelanggan. Perspektif proses internal berfokus pada efisiensi dan efektivitas operasional dalam
menciptakan dan mengantarkan nilai kepada pelanggan. Sedangkan, perspektif
pembelajaran/pertumbuhan menyoroti inisiatif perusahaan untuk pengembangan karyawan
dan kapabilitas organisasi (Kesek dan Tirayoh, 2020).

Analisis SWOT

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) marupakan suatu
metode strategis yang digunakan oleh organisasi untuk mengevaluasi faktor internal dan
eksternal yang dapat memengaruhi kinerja mereka. Pada aspek kekuatan (Strengths),
organisasi mengidentifikasi aspek positif yang membedakan perusahaan dengan pesaing.
Sementara itu, untuk kelemahan (Weaknesses), organisasi dapat melakukan evaluasi, terhadap
sumber daya tertentu atau proses internal yang tidak efisien (Imawanty dan Hidayat, 2023).

Pada sisi peluang (Opportunities), organisasi mencari potensi untuk pertumbuhan atau
perbaikan yang dapat diambil dari lingkungan eksternal, termasuk perubahan tren pasar,
peluang ekspansi ke segmen baru, atau perkembangan teknologi. Sebaliknya, dalam
mengidentifikasi ancaman (Threats), organisasi mengevaluasi faktor-faktor eksternal yang
dapat menghambat kesuksesan perusahaan, seperti persaingan yang intens, perubahan
regulasi, atau risiko ekonomi. Melalui analisis SWOT, organisasi dapat mengembangkan
strategi yang lebih baik dengan memanfaatkan kekuatan mereka, mengatasi kelemahan,
mengejar peluang, serta menghadapi ancaman dengan menggunakan matriks TOWS.

Pengukuran Kinerja Menggunakan BSC

Pengukuran kinerja menggunakan Balanced Scorecard melibatkan serangkaian langkah
teknis untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengelola sistem pengukuran yang
seimbang dan menyeluruh. Secara umum langkah-langkah untuk mengukur kinerja
perusahaan dengan menggunakan metode BSC, pertama perlu memahami secara jelas visi,
misi, tujuan, serta strategi organisasi yang ingin dicapai. Kedua, menetapkan key performance
indicator (KPI) yang terukur dan relevan. Ketiga, menentukan target yang spesifik untuk setiap
KPI, inisiatif program kerja strategis yang akan dilaksanakan untuk mencapai target tersebut.
Selanjutnya, melakukan pengukuran kinerja dengan cara melacak kinerja aktual dan
membandingkannya dengan target yang telah ditetapkan. Setelah itu, melakukan evaluasi dan
penilaian terhadap pencapaian tujuan strategis serta menganalisis hasil pengukuran kinerja
tersebut (Kaplan, R. S., & Norton, D. P., 1996).
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METODE PENELITIAN

Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah PT. Ramayana Lestari
Sentosa, Tbk Cabang Pasar Minggu. Subjek penelitian menurut Melong dalam Shofa (2020)
menjelaskan subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi yang menjadi tempat penelitian. Subjek
penelitian atau narasumber dalam penelitian ini adalah pihak HRD PT. Ramayana Lestari
Sentosa, Thk Cabang Pasar Minggu.

Jenis Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif yang mana pada bagian jenis data ini
dibagi dalam kata-kata dan tindakan. Menurut Sugiyono (2020:9) metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (observasi dan wawancara), analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
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B. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 (empat)
macam teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :

1. Metode observasi (pengamatan)
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Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) observasi adalah kondisi dimana
dilakukannya pengamatan secara langsung agar lebih mampu memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh pandangan yang holistik (menyeluruh).
Metode yang digunakan dalam pengamatan dan pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah pihak HRD PT Ramayana Lestari Sentosa, Thk Cabang Pasar Minggu. Pengamatan dalam
penelitian ini adalah dilakukan dengan melihat serta mengamati pengukuran kinerja melalui
balanced scorecard yang dilakukan PT. Ramayana Department Store, Tbk Cabang Pasar
Minggu.

2. Metode interview (wawancara)

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020:114) wawancara merupakan pertemuan dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan
makna dalam suatu topik tertentu. Adapun wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini
sebagai metode pengumpulan data adalah manajer HRD, dan pihak-pihak yang terkait dengan
kinerja melalui balanced scorecard yang dilakukan PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk Cabang
Pasar Minggu.

Matriks SWOT (TOWS)
Tabel 2. Matriks SWOT (TOWS)
Strengths (S) Weakness (W)
Faktor-faktor yang merupakan Faktor-faktor yang merupakan
kekuatan internal perusahaan kelemahan
Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
Faktor-faktor peluang Menciptakan strategi yang Menciptakan strategi untuk
Eksternal menggunakan kekuatan perusahaan| mengatasi kelemahan dengan
untuk memanfaatkan peluang |memanfaatkan peluang yang ada
Threats (T) Strategi ST Strategi WT
Faktor-faktor ancaman Menciptakan strategi yang Menciptakan strategi yang
Eksternal menggunakan kekuatan untuk meminimalkan kelemahan dan
mengatasi ancaman yang ada menghindari ancaman yang ada

Sumber: Husein Umar, Strategic Management in Action.

Penentuan Hasil Dari Strategi yang Terealisasikan

Berdasarkan dari hasil realisasi dari masing-masing perspektif, masih sangat jauh hasilnya dari
target yang sudah ditentukan oleh perusahaan PT. Ramayana Lestari Sentosa. Sehingga belum
menunjukkan skor yang baik. Maka dari itu dari hasil realisasi yang didapat untuk rentang nilai dapat
dilihat dari penjelasan dibawah ini.
Pengukuran rentang dalam KPI PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk :
1. 0% - 25% keputusannya kurang dan diekspresikan dengan warna -
2. 26% - 50% keputusannya cukup dan diekspresikan dengan warna kuning
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3. 51% - 75% keputusannya baik dan diekspresikan dengan warna -
4. 76% - 100% keputusannya baik sekali dan diekspresikan dengan warna biru

Penentuan Nilai Kerja

Hasil penjumlahan dari bobot masing-masing perspektif harus mencapai nilai 100%, besarnya nilai
bobot dari masing perspektif ditentukan berdasarkan keputusan bersama oleh pihak bersangkutan PT.
Ramayana Leztari Sentosa. Berikut tabel beserta pembobotan dari masing-masing perspektif.

No. PERSPEKTIF BOBOT
1 Perspektif Keuangan 25%
2 Perspektif Pelanggan 25%
3 Perspektif Proses Bisnis Internal 25%
4 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 25%

TOTAL 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum dan Visi Misi PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk

PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk (RALS) adalah perusahaan yang beroperasi di bidang
toko swalayan. Dirintis oleh sepasang suami istri bernama Paulus Tumewu serta Tan Lee Chuan,
perusahaan terkenal ini berdiri pada tahun 1978 di Indonesia. Selama 40 tahun, Ramayana
Lestari Sentosa beroperasi di bidang pakaian, makanan serta berbagai kebutuhan rumah
tangga untuk tiga generasi konsumen di Indonesia. Saat ini, Ramayana telah mengoperasikan
104 gerai department store Ramayana dan 82 gerai supermarket Robinson di seluruh
Indonesia, yang terutama menyasar masyarakat menengah ke bawah.

Berikut merupakan Visi dan Misi dari PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk:
Visi:

Sebagai jaringan perusahaan retail yang berkomitmen untuk melayani kebutuhan
bersegmen menengah ke bawah, menyediakan beragam produk terjangkau dan berkualitas,
dan menawarkan pelayanan pelanggan yang penuh perhatian.

Misi:

Mempertahankan posisi di dalam sektor terkait sebagai ritel terbesar di Indonesia
dengan keuntungan terbaik, melalui pengendalian biaya, peningkatan layanan pelanggan,
pengembangan sumber daya manusia dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan

dengan rekanan usaha perusahaan. Tujuan perusahaan adalah untuk memaksimalkan nilai
pemegang saham.



S

yi et 74 ¥ ACFE
FNC R fg?} @ -;- KM"G":"‘?"'('?

International & National Conference on Accounting and Fraud Auditing

Struktur Organisasi

Struktur organisasi diperlukan untuk menunjang dan menjalankan rencana- rencana
strategis perusahaan.

Gambar 2. Struktur Organisasi PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk.

DEWAN KOMISARIS

_m

Sumber: PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk, 2023.
Analisis SWOT PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk
A. SWOT Ukuran keuangan

1. Kekuatan
e Ramayana memiliki profil arus kas yang cukup kuat, yang membuat perusahaan tetap
optimis dalam mempertahankan kelangsungan bisnis di masa depan.
2. Kelemahan
e Penjualan yang menurun setiap tahunnya mengakibatkan penurunan pendapatan.
3. Peluang
e Banyaknya platform e-commerce yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan ekspansi
ke pasar online untuk meningkatkan aksesibilitas dan menjangkau konsumen yang
lebih luas.
4. Ancaman
e Adanya fluktuasi dan perubahan tren mode yang dapat mempengaruhi penjualan
produk tertentu.

B. SWOT Ukuran Pelanggan

1. Kekuatan
e Membuka gerai Ramayana Prime yang merupakan bagian dari inovasi dan
transformasi gerai yang dilakukan oleh perusahaan, untuk mengimbangi perubahan
pola belanja masyarakat yang ingin mendapatkan experience tidak hanya berbelanja,
oleh karena itu Ramayana mengenalkan gerai Ramayana Prime untuk pertama kalinya
ke pasar domestik.
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2. Kelemahan
e Beberapa pelanggan mengeluhkan bahwa kualitas produk Ramayana kurang bagus,
baik dari segi fashion maupun barang yang terdapat di supermarket Robinson.
3. Peluang
e Adanya program kemitraan dengan aplikasi Dana sehingga pembayaran dapat
dilakukan secara realtime.
4. Ancaman
e Persaingan yang semakin ketat di tengah gempuran toko online dan e-commerce,
yang menawarkan harga lebih murah dan kemudahan berbelanja, membuat
Ramayana kalah saing.

C. SWOT Ukuran Proses Internal

1. Kekuatan
e FEfisiensi dalam operasional dan pengelolaan rantai pasok untuk membantu
perusahaan dalam mengelola aset keuangan dengan lebih baik.
2. Kelemahan
e Untuk pembungkusan barang yang telah dibeli, Ramayana masih menggunakan
plastik yang mana tidak ramah lingkungan.
3. Peluang
e Banyaknya penawaran kemitraan dengan peritel online melalui e-commerce seperti
Lazada, Tokopedia, dan Shopee untuk memperluas pangsa pasarnya dan
meningkatkan kinerja departement store.
4. Ancaman
e Persaingan dengan perusahaan sejenis yang sudah lebih dulu ada.

D. SWOT Pembelajaran & Pertumbuhan (SDM)

1. Kekuatan
e Ramayana memiliki manajemen SDM yang baik, dan Ramayana berkomitmen untuk
meningkatkan kesejahteraan karyawan dan mempekerjakan karyawan yang sesuai
dengan persyaratan dalam perusahaan.
2. Kelemahan
e Kurangnya Keterampilan Karyawan: Perusahaan perlu memastikan keterampilan
karyawan mereka melalui pelatihan dan pengembangan, sehingga dapat menjawab
tugas yang diberikan dan membantu perusahaan berkembang.
3. Peluang
e Adanya penawaran bekerjasama dengan platform pelatihan dan pengembangan
karyawan untuk membantu karyawan dalam meningkatkan keterampilannya.
4. Ancaman
e Adanya pesaing yang menawarkan gaji lebih tinggi dibandingkan Ramayana, yang
mengakibatkan penurunan kinerja dan motivasi karyawan.
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Analisis TOWS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk
Tabel 1 Matriks TOWS PT Ramayana Tbk.

A

Kekuatan (strengths)

A. Memilliki profil arus kas yang
kuat.

B. Berinovasi dengan membuka
gerai Ramayana Prime sebagai
respon terhadap perubahan pola
belanja masyarakat.

C. Efisiensi dalam operasional dan
pengelola rantai pasok.

D. Menejemen SDM yang baik,
berkotmitmen untuk

Kelemahan (Weaknesses)

A. Penjualan yang menurun
setiap tahun.

B. Keluhan pelanggan
mengenai kualitas produk
pakaian.

C. Pembungkusan masih
menggunakan plastik yang
tidak ramah lingkungan.

D. Kurangnya keterampilan
karyawan yang perlu

ekspansi ke pasar
online dengan
bermitra melalui e-
commerce.

B. Adanya program
kemitraan dengan
aplikasi Dana
sehingga
pembayaran dapat
dilakukan secara
realtime.

C. Bermitra dengan
peritel online melalui
e-commerce.

D. Bekerjasama
dengan platform
pelatihan dan
pengembangan
karyawan.

mengembangkan strategi ekspansi
ke pasar online.

B. Mengintegrasikan pembayaran
dengan aplikasi Dana di gerai
Ramayana Prime dapat
memberikan kemudahan dan
kenyamanan bagi pelanggan, serta
meningkatkan pengalaman
berbelanja.

C. Memanfaatkan efisiensi nasional
dan pengelolaan rantai pasok
untuk memperluas pangsa pasar
melalui bermitra dengan peritel
online.

D. Memanfaatkan manajemen
SDM yang baik untuk
meningkatkan keterampilan
karyawan melalui kerjasama
dengan platform pelatihan dan
pengembangan karyawan, untuk
membantu perusahaan

berkembang.

meningkatkan kesejahteraan diperbaiki
karyawan, serta mempekerjakan
karyawan sesuai dengan
persyaratannya.
Peluang SO Strategy WO Strategy
(Opportunities) A. Memanfaatkan kekuatan profil A. Melakukan inovasi dan
A. Melakukan arus kas yang kuat untuk pengembangan produk untuk

meningkatkan daya saing di
pasar online.

B. Meningkatkan kualitas
produk dan memanfaatkan
aplikasi Dana dapat
meningkatkan kepuasaan
pelanggan dan daya saing.

C. Mengganti pengunaan
plastik dalam pembungkusan
barang dengan solusi ramah
lingkungan.

D. Mengatasi kelemahan
kurangnya keterampilan
karyawan dengan
meningkatkan kesejahteraan
karyawan untuk menarik dan
mempertahankan karyawan
yang memiliki keterampilan.
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Ancaman (Threats)

A. Fluktuasi dan
perubahan tren
mode yang dapat
mempengaruhi
penjualan.

B. Persaingan ketat
dari toko online dan
e-commerce dengan
harga lebih murah.
C. Persaingan
dengan perusahaan
sejenis yang sudah
lebih dulu ada.

D. Persaingan
dengan pesaing yang
menawarkan gaji
yang lebih tinggi,
menyebabkan
penurunan kinerja
dan motivasi
karyawan.

ST Strategy

A. Gunakan profil arus kas yang
kuat untuk mengatasi dampak
fluktuasi dan perubahan tren mode
dengan keputusan strategis yang
tepat.

B. Dengan menawarkan
pengalaman berbelanja yang unik
di gerai Ramayana Prime dapat
menarik pelanggan yang mencari
pengalaman berbelanja yang
berbeda.

C. Memanfaatkan operasional
untuk bersaing dengan perusahaan
sejenis yang sudah lebih dulu ada.
D. Memanfaatkan manajemen
SDM yang baik untuk mengatasi
dampak persaingan gaji tinggi
dengan meningkatkan kinerja dan
motivasi karyawan.

eko
ef..-um

WT Strategy

A. Kurangi dampak penurunan
penjualan dengan diversifikasi
produk dan strategi online
untuk mengatasi fluktuasi dan
perubahan tren mode.

B. Dengan memperbaiki
kualitas produk dan strategi
pemasaran dapat
meningkatkan daya saing di
industri pakaian.

C. Mengganti penggunaan
plastik dalam pembungkusan
barang untuk meningkatkan
daya saing.

D. Meningkatkan
kesejahteraan karyawan
dapat membuat karyawan
merasa lebih puas dan
termotivasi untuk tetap
bekerja di perusahaan.

Sumber: PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk.

Strategy Maps PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk

Melayan kebutuhan bersegmen manengah kebawah dengan harga terjangkau d.
berkualitas, serta menawarkan pelayanan yang penuh perhatian.
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Analisis Balance Scorecard PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk

Action Plan
Perspektif Sasaran Lag Indicator Lead Indicator Target
Strategis
Keuangan Meningkatkan | Stabilitasnya Mengurangi biaya 80% rasio
rasio keuangan | rasio laba operasional dan keuangan
bersih memanfaatkan meningkat
terhadap teknologi yang ada
penjualan
sebagai
indikator
profitabilitas
lyang lebih baik
Mengurangi | Profitabilitas | Membandingkan stok [70% penurunan
biaya perusahaan |persediaan dari tahun biaya
operasional meningkat ke tahun pengeluaran dari
periode
sebelumnya
Pelanggan | Mengembangka| Retensi Pelatihan dan 90% tercapainya
n kemampuan | pelanggan pemahaman terkait kemampuan
cepat dalam jangka standar kualitas karyawan dalam
tanggap atas panjang menanggapi
keluhan meningkat keluhan
pelanggan pelanggan
Meningkatkan | Stabilnya Pemantauan kualitas 100% skor
kepuasan kepuasan sebagai tindakan kepuasan
pelanggan pelanggan menjaga kualitas pelanggan pada
terhadap produk kualitas produk
kualitas produk
Proses Melakukan Berdampak [ Implementasi sistem 80% efisien
Internal efisiensi dan | positif pada otomatisasi untuk dalam kegiatan
produktivitas | pangsa pasar |meningkatkan efisiensi |proses produksi
dalam operasi dalam berbagai proses
perusahaan operasional

Performance Indikator PT> Ramayana Lestari Sentosa Tbk.
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s ﬁ
Merdeko :

Mengidentifikasif Meningkatnya | Menilai peningkatan Pengurangan
dan kepuasan pemahaman risiko jumlah risiko
mengevaluasi | stakeholder oleh pemimpin tinggi tertentu
risiko dan pemegang departemen sebesar 75%
manajemen saham
Pembelajara | Meningkatkan Lebih Pelatihan dan 90% karyawan
ndan Keahlian produktif dan [pembelajaran individu mengikuti
Pertumbuha Karyawan menguasai untuk karyawan pelatihan dan
n (SDM) tugasnya mencapai tujuan
pembelajaran
individu
Membangun | Peningkatan Pembentukan tim 50% Sistem
Budaya jumlah inovasi inovasi manajemen ide
Organisasi yang yang diimplementasik
Kreatif dan |[diimplementas an dan
Berinovasi ikan digunakan.
Perspektif |Sasaran Strategis |Bobot | Target Ren.ta.ng Ekspresi Realisasi | Status Hasil Skor
Penilaian Warna
0-25%
otk 26-50% Cukup dak
Meningkatkan o o - o Tida o
rasio keuangan 10% | 80% | 51.75% Baik 30% | Cukup Tercapai L87%
76-100%
Keuangan 0-25%
Mengurangi 26-50% Cukup Tidak
biaya 15% | 70% | 51-75% Baik 40% | Cukup Tercapai 5,7%
operasional P
76-100%
Mengembangkan 0-25%
kemampuan 26-50% | Cukup T
cepat o o ' o . Tida o
tanggap atas 10% | 90% 51-75% Baik 50% Baik Tercapai 5%
keluhan
Customer pelanggan 76-100%
0-25%
Meningkatkan Tidak
kepuasan 15% | 100% | 26-50% | Cukup 75% | Cukup | 1o | 27%
pelanggan 51-75% Baik

12
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S R ™ q X .
Merdeko -

Perspektif |Sasaran Strategis |Bobot | Target Ren.ta.ng Ekspresi Realisasi | Status Hasil Skor
Penilaian Warna
terhadap kualitas 76-100%
produk
0-25%
Melakukan
efisiensi dan 26-50% Tidak
produktivitas 15% | 80% | 51-75% 50% Baik Tercapai 1,5%
dalam operasi P
perusahaan 76-100%
Proses Bisnis
Internal 0-25%
Mengidentifikasi 26-50%
dan 10% | 75% Cukup | _ N9k | g 3
mengevaluasi 0 v | 51-75% P Tercapai =
risiko
76-100%
0-25%
Meningkatkan Tidak
Keahlian 10% | 90% | 51-75% 75% Baik | 8,3%
Karyawan 0 Tercapai
Pembelajaran 76-100%
dan
Pertumbuhan 0-25%
Membangun
Budaya Tidak
Organisasiyang | 15% | 50% Cukup Tercapai 0,8%
Kreatif dan P
Berinovasi 76-100%
27,17%

Sumber: Tabel Realisasi Strategy Ramayana Lestari Sentosa, diolah.

SIMPULAN
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Pengukuran kinerja perusahaan PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk dapat terukur
dengan melihat dari 4 (empat) perspektif dalam teori balanced scorecard yaitu, dalam
perspektif keuangan sudah terealisasi sebesar 30% untuk meningkatnya rasio keuangan dan
40% berkurangnya biaya operasional dari tahun sebelumnya

Dalam perspektif pelanggan sudah terealisasi sebesar 50% untuk cepat tanggap
terhadap keluhan pelanggan dan 75% untuk meningkatnya kepuasan pelanggan.

Dalam perspektif proses bisnis internal sudah terealisasi sebesar 50% untuk efisiensi
dan produktivitas serta 20% untuk indentifikasi dan evaluasi risiko.

Dan terakhir dilihat perspektif pembelajaran dan pertumbuhan sudah terealisasi
sebesar 75% untuk keahlian karyawan dan 25% untuk kreatifitas dan inovasi.

Sehingga dari 4 (empat) perspektif ini, dapat disimpulkan bahwa kinerja perusahaan PT.
Ramayana Lestari Sentosa belum baik sehingga kalah bersaing dengan industri fashion lainnya.

Oleh karena itu, perusahaan PT. Ramayana Lestari Sentosa harus meningkatkan kualitas
produknya serta mengembangkannya agar dapat terus berkompetitif dengan pesaing.
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